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Abstrak - Saat ini telah dikembangkan budidaya ikan sidat pada kolam-kolam beton, namun benihnya 

masih tergantung dari alam. Oleh karena itu perlu upaya minimalisir penggunaan benih dari alam 

dengan cara meningkatkan kelangsungan hidup ikan sidat pada wadah budidaya. Salah satu faktor 

pembatas pertumbuhan dan kelangsungan ikan sidat yaitu salinitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh salinitas terhadap pola pertumbuhan dan kelangsungan hidup elver ikan sidat pada 

sistem resirkulasi, dan mengetahui salinitas yang optimal untuk mendukung pola pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan sidat Anguilla bicolor bicolor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh salinitas terhadap pola pertumbuhan dan kelangsungan hidup elver ikan sidat pada sistem 

resirkulasi, dan mengetahui nilai salinitas optimal untuk mendukung pola pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan sidat Anguilla bicolor bicolor. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan 

yaitu bulan April sampai dengan bulan Mei di Laboratorium Fakultas Kelautan dan Perikanan Undana. 

Perlakuan yang dilakukan berupa perlakuan A 3 ppt, perlakuan B 5 ppt dan Perlakuan C 7 ppt. 

Parameter yang diamati berupa pertumbuhan harian, pertumbuhan  mutlak, kelangsungan hidup, dan 
kualitas air. Data pertumbuhan dan kelangsungan hidup dianalisis menggunakan ANOVA sedangkan 

data kualitas air dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel.  pertumbuhan harian 

terbaik pada perlakuan C yaitu sebesar 2,19 %g/hari, dengan nilai pertumbuhan mutlak sebesar 6,96 g. 

Sedangkan kelangsungan hidup pada setiap perlakuan adalah 100%.  

 

Kata kunci : Ikan Sidat (Anguilla bicolor bicolor), suhu, resirkulasi    

PENDAHULUAN 

Perairan Indonesia memiliki kekayaan ikan 

yang sangat melimpah. Salah satu komoditas 

perikanan potensial untuk dibudidayakan adalah 

ikan sidat. Penyebaran ikan sidat di Indonesia 

cukup luas dari barat hingga timur Indonesia. 

Setidaknya ada 6 spesies ikan sidat yang hidup 

diindonesia dari total 18 spesies yang hidup 

didunia (Sarwono, 2006 dalam Lukas, 2017). Ikan 

yang sering dikenal dengan sebutan belut 

bertelinga itu kini sangat diminati oleh 

masyrakatindonesia dan sangat diminati oleh 

pasar internasional seperti Jepang, Hongkong, 

Jerman, Italia, dan beberapa negara lain 

(Purwanto, 2007 dalam Lukas, 2017).  

Harga ikan sidat Anguilla bicolor bicolor  

ukuran konsumsi >500g/ekor di pasar lokal yakni 

Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,-/kg (Affandi, R. 

2013); sedangkan Affandi (2001) menambahkan, 

bahwa pasar internasional pada negara Jepang, 

Hongkong, Jerman, Italia, dan beberapa negara 

lainnya berkisar antara Rp.600.000,- sampai 

Rp.800.000,-. Selanjutnya Affandi, (2001) tingkat 

pemanfaatan ikan sidat secara lokal (dalam 
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negeri) masih sangat rendah, padahal ikan ini baik 

dalam ukuran benih maupun ukuran konsumsi 

jumlahnya cukup melimpah. Demikian pula 

pemanfaatan ikan untuk tujuan ekspor masih 

sangat terbatas. Sejauh ini benih sidat hanya 

diperoleh dari tangkapan alam karena usaha 

pembibitan belum berhasil (Sasongko dkk, 2007 

dalam Lukas, 2017), dan juga budidaya ini belum 

banyak dikembangkan di Indonesia (Setianto, 

2012).  

Ikan sidat adalah salah satu ikan yang 

memiliki toleransi tinggi terhadap salinitas media 

(eurihalin). Ikan jenis eurihalin adalah ikan yang 

bersifat dapat mentoleransi terhadap perbedaan 

salinitas yang luas. Ikan eurihalin mampu hidup 

pada kisaran salinitas yang luas atau juga dapat 

diartikan sebagai organisme yang mampu 

beradaptasi dengan berbagai salinitas dan dapat 

hidup diair tawar,air laut, dan air payau. Ikan 

eurihalin bisa ditemukan dimuara dan kolam 

pasang yang salinitas perubahannya teratur dan 

beberapa bermigrasi antara lingkungan air tawar 

dan air laut. Ikan eurihalin juga dapat beradaptasi 

dengan kondisi perairan eustaria dan mangrove. 

Dampak salinitas sangat berpengaruh 

terhadap kerja osmotik ikan. Tingginya perbedaan 

tingkat osmotik pada ikan akan berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan ikan, karena energi 

yang didapatkan dari pakan akan dialokasikan 

untuk menyeimbangkan mekanisme kerja osmotik 

tubuh dalam hal ini untuk proses osmoregulasi. 

Sutrisno (2008), menyatakan bahwa ikan yang 

dipelihara dalam salinitas yang optimal atau 

mendekati kondisi isoosmotik akan menggunakan 

energi lebih banyak untuk pertumbuhan dan lebih 

sedikit untuk osmoregulasi. 

Secara umum, pada salinitas optimal nafsu 

makan ikan akan meningkat, konsumsi pakan 

dapat maksimal, sehingga energi untuk 

pertumbuhan menjadi maksimal. Melihat peranan 

salinitas yang sangat berpengaruh terhadap pola 

pertumbuhan ikan sidat maka perlu dilakukannya 

penelitian mengenai pengaruh salinitas terhadap 

pola pertumbuhan elver ikan sidat ukuran ± 3gr 

yang dipelihara pada sistem resirkulasi. Hasil 

penelitian ini akan menghasilkan kisaran salinitas 

yang ideal pada pola pertumbuhan elver ikan 

sidat.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 60 

hari, yang bertempat di Laboraturium Basah 

Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Nusa Cendana. 

 

Alat dan bahan 

Tabel 1. Alat yang digunakan serta kegunaannya 

Alat Kegunaan 

Akuarium 

Aerator 

Thermometer 

DOmeter 

 

Timbangan Digital 

 

Refraktometer 

Wadah Budidaya 

Suply Oksigen 

Pengukur suhu 

Pengukur oksigen 

terlarut 

Mengukur berat 

badan ikan 

Pengukur salinitas 

 

Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan serta  

              kegunaannya 

Bahan Kegunaan 

Ikan sidat stadia 

elver ukuran ± 3 g 

Air laut 

Air tawar 

Sebagai organisme 

budidaya 

Media Budidaya 

 

Rancangan Penelitian 

a. Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Tahapan persiapan wadah 

pemeliharaan dilakukan sebelum penebaran 

hewan uji. Adapun tahapan persiapannya 

yaitu sebagai berikut : 

1. Menyiapkan aquarium sebagai tempat 

pemeliharaan sebanyak 9 buah yang 

berukuran 30 cm x 20 cm x 20 cm 

dengan volume air 10 L. 

2. Kemudian akuarium direndam dengan 

larutan desinfektan Metilein Blue selama 

1 hari. 
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3. Setelah itu dibuang air rendaman dan 

gunakan air bersih untuk bilas hingga 

bersih. 

4. Kemudian akuarium yang sudah bersih 

dikeringkan sebelum diisi air. 

5. Aquarium diisi air sebanyak 10 liter 

dengan salinitas sesuai dengan perlakuan. 

 

b.  Persiapan Hewan Uji 

Sebelum digunakan, ikan sidat diaklimasi 

dahulu dengan tujuan agar ikan sidat tidak 

mengalami stres terhadap perubahan 

salinitas yang ada. Aklimasi dilakukan 

secara bertahap sehingga elver ikan sidat 

dapat beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. 

c.  Penebaran Hewan Uji 

Penebaran dilakukan setelah elver ikan 

sidat diadaptasikan selama 3 hari pada 

salinitas perlakuan. Kemudian adaptasi 

terhadap salinitas perlakuan dilakukan 

secara bertahap dengan cara meningkatkan 

nilai salinitas yang digunakan sebesar 1 

ppt setiap 4 jam hingga mencapai salinitas 

yang diinginkan. 

 

RancanganPercobaan 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan  3 

ulangan sehingga membentuk 9 unit percobaan. 

Perlakuan yang diberikan dengan salinitas yang 

berbeda beda dengan tujuan untuk menentukan 

kisaran salinitas yang optimum, hal ini sejalan 

dengan Affandi dan Riani (1995) bahwa salinitas 

optimal untuk pemeliharaan ikan benih sidat 

antara 0-7 ppt.  Perlakuan yang diberikan adalah: 

a. Perlakuan A : Salinitas 3 ppt  

b. Perlakuan B : Salinitas 5 ppt 

c. Perlakuan C : Salinitas 7 ppt 

 

Parameter Uji 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan 

rumus: 

 W = Wt – Wo 

Keterangan : 

 W = Pertumbuhan berat mutlak (g). 

 Wt = Berat biomassa pada akhir  

     penelitian (g). 

 Wo = Berat biomassa pada awal    

       penelitian (g). 

 

b. Laju Pertumbuhan Spesifik atau SGR 

Laju pertumbuhan spesifik merupakan %  dari 

selisih berat akhir dan berat awal, dibagi 

dengan lamanya waktu pemeliharaan. Menurut 

Zonneveldetal (1991), rumus perhitungan laju 

pertumbuhan spesifik adalah :  
 

 
 SGR = Laju pertumbuhan spesifik     

     (g%/hari) 

 Wo  = Berat rata-rata benih pada  

        awal penelitian (g),  

 Wt   = Berat rata-rata benih pada  

   hari ke-t (g),  

 t  = Lama pemeliharaan (hari). 

 

c.  Kelangsungan Hidup 
Kelangsungan hidup (SR) adalah tingkat 

perbandingan jumlah ikan yang hidup dari 

awal hingga akhir penelitian. Kelangsungan 

hidup dapat dihitung dengan rumus (Muchlisin 

et al., 2016). 

 
Keterangan: 

SR= Kelangsungan hidup (%). 

Nt = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor). 

No= Jumlah ikan awal penelitian (ekor). 

 

d.  Parameter Penunjang 

Parameter penunjang yang akan diukur 

meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut yang 

dilakukan seminggu sekali selama penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air 

bagi pertumbuhan ikan sidat selama penelitian. 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika 

berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) Steel andTorrie (1980) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan Sidat ( A. bicolor 

bicolor ) 

Berdasarkan hasil pengamatan pada akhir 

penelitian yang telah dilakukan selama 60 hari, 

menunjukkan adanya pengaruh salinitas terhadap 

laju pertumbuhan ikan sidat. Tiga puluh hari 

pertama pemeliharaan pada salinitas yang berbeda 

menunjukkan laju pertumbuhan meningkat, 

sedangkan hari ke 30 hingga ke 60 menunjukkan 

penurunan laju pertumbuhan harian  ikan sidat. 

Hal ini disebabkan karena sifat ikan sidat yang 

lebih menyukai air tawar ketika mencapai stadia 

elver sesuai dengan pernyataaan Knights (2006), 

yang menyatakan bahwa elver lebih menyukai 

salinitas rendah dengan turbiditas tinggi. Sehinnga 

pertumbuhan elver ikan sidat mengalami 

penurunan pada hari ke 60 disebabkan karena 

elver sudah menyukai habitat dengan salinitas 

rendah karena lebih dari 90% masa hidup ikan 

sidat dihabiskan di air tawar (Ryan, 2009; 

McDowall, 1990). Disini dilihat bahwa pada hari 

ke 30 salinitas 7ppt  lebih meningkat  dari  

salinitas 5ppt dan 3ppt hal ini dikarenakan bahwa 

ikan sidat masih menyukai habitat bersalinitas 

karena sesuai dengan stadia hidupnya yang masih 

glass eel sehingga pertumbuhannya meningkat, 

namun pada hari ke 60 ikan sidat mengalami 

penurunan pertumbuhan hal ini disebabkan karena 

pada usia demikian ikan sidat sudah mulai 

menyukai air tawar sesuai dengan stadia hidupnya 

yakni elver. Adapun di salinitas 5ppt pada hari ke 

30 pertumbuhan ikan sidat pun meningkat hal ini 

disebabkan karena masih dalam kondisi 

bersalinitas namun pertumbuhannya tidak 

melebihi salinitas 7 ppt yang sudah tergolong 

salinitas tinggi untuk stadium elver; namun pada 

salinitas ini pertumbuhannya pun menurun hal ini 

disebabkan karena pada stadia ini ikan sidat sudah 

menyukai air tawar. Sedangkan salinitas 3ppt 

pada hari ke 30 sedikit mengalami peningkatan 

pertumbuhan karena pada kondisi ini ikan sidat 

masih menyukai daerah dengan salinitas tinggi 

sehinnga pertumbuhannya menurun. Namun pada 

hari ke 60 pertumuhannya menurun karena ikan 

sudah menyukai kondisi yang bersalinitas rendah 

atau tawar. 

 Peningkatan laju pertumbuhan spesifik 

dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1.  Laju pertumbuhan spesifik ikan sidat (A. bicolor bicolor)  

 

Salinitas atau kandungan garam dalam air 

adalah salah satu faktor kimia dalam air yang 

berpengaruh dalam budidaya ikan secara umum. 

Hal ini karena kadar garam memiliki efek baik 

jika dalam konsentrasi yang sesuai dan juga dapat 

menjadi desinfektan dalam air, meningkatkan 
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sistem metabolisme tubuh ikan dan lain lain. 

Akan tetapi jika dalam konsentrasi berlebih garam 

ini akan menjadi sat toksik. Efek dari toksik ini 

dapat mengganggu aktivitas hewan secara 

keseluruhan, termasuk aktifitas pertumbuhan dan 

reproduksi (Isnaeni, 2006).  

Gambar 1 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan harian ikan sidat mengalami 

peningkatan pada masing-masing perlakuan. Laju 

pertumbuhan harian ikan sidat tertinggi pada 

salinitas 7 ppt dan diikuti salinitas 5 ppt dan 

pertambahan berat terendah pada salinitas 3 ppt. 

Didukung oleh pernyataan  Ryan (2009), yang 

menyatakan bahwa parameter air yang merupakan 

kunci penting dalam budidaya ikan khususnya 

sidat adalah suhu, ph, oksigen terlarut, dan 

salinitas yang berfungsi untuk memacu 

metabolisme.  Hal ini menunjukan bahwa 

pemeliharaan ikan Sidat pada media bersalinitas 

mempengaruhi laju pertumbuhan yang tinggi pada 

ikan sidat dengan ukuran ±3 g. Hal ini 

Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) salinitas 

7 ppt terhadap laju pertumbuhan harian ikan sidat 

sangat berpengaruh nyata (<0,01). 

Verdegemet. Al (2008) menyatakan bahwa 

salinitas juga dapat mempengaruhi kondisi 

parameter darah ikan (haematokrit, leukokrit, 

limfosit, granulosit, osmolaritas plasma dan total 

plasma protein). Benih ikan sidat mempunyai 

toleransi yang tinggi terhadap salinitas, kisaran 

yang optimum untuk mendukung kelangsungan 

hidup benih ikan sidat antara 0-7 ppt (Affandi dan 

Riani, 1995). Menurut Takei dan Hirose (2001) 

respon terhadap perubahan salinitas, pengaturan 

air dan ion paling sedikit terhadap dua fase. 

Pengaturan segera yaitu ikan mulai menghentikan 

minum dan meningkatkan atau menurunkan 

aktivitas transporter ion dan air yang telah ada 

pada epitel osmoregulasi yang berhadapan dengan 

perubahan salinitas lingkungan. Boeuf dan Payan 

(2001) mengemukakan bahwa, ikan air laut 

memiliki laju metabolisme yang lebih tinggi dari 

pada di air tawar. Satu faktor lain yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah stimulasi 

hormon. Fujaya (2004) mengatakan bahwa, 

hormon pertumbuhan meningkatkan transpor 

asam amino melalui membran atau mempercepat 

proses kimia sintesis protein sehingga protein 

jaringan bertambah. 

 

Pertumbuhan  Berat  Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak selama penelitian 

pengaruh salinitas terhadap pertumbuhan elver 

ikan sidat A. bicolor bicolor yang dipelihara 

dalam sistem resirkulasi menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat beragam. Hasil 

pertumbuhan berat mutlak dapat dilihat pada 

Gambar 2 dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak 

Berat mutlak merupakan pertambahan atau 

perubahan berat ikan yang diukur mulai dari awal 

penebaran sampai akhir pemeliharaan. Hasil uji 

ragam (anova) yang dilakukan pada pertambahan 

berat pada ikan sidat menunjukkan bahwa 

salinitas memberikan pengaruh  nyata (P < 0,05) 

terhadap pertambahan berat ikan sidat. 

Pertumbuhan mutlak ikan sidat tertinggi yaitu 
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perlakuan C salinitas 7ppt sebesar 6,96g, 

perlakuan B salinitas 5ppt sebesar 4,70g dan pada 

salinitas 3ppt yaitu sebesar 2,02g. Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan ikan sidat berkaitan erat 

dengan osmoregulasi atau proses untuk menjaga 

keseimbangan antara jumlah air dan zat terlarut 

yang ada didalam tubuh hewan, karena komponen 

untuk menyusun tubuh hewan adalah air, yang 

jumlahnya mencapai 60-95% dari berat tubuh 

hewan, Isnaeni, 2006), dalam tubuh elver ikan 

sidat. Dalam kondisi kadar garam tinggi memicu 

elver untuk mengatur keseimbangan antara jumlah 

air dan konsentrasi zat terlarut karena apabila 

tidak dilakukan maka akan terjadi kematian 

sehingga mengakibatkan dehidrasi. Penurunan 

berat terjadi karena faktor dehidrasi, apabila ini 

terus terjadi maka akan mengakibatkan kematian 

dan itu merupakan syarat hidup untuk elver 

bertahan dalam suatu lingkungan, ( Isnaeni, 2006) 

. 

Kelangsungan Hidup 

Penelitian selama 60 hari menunjukkan 

bahwa perlakuan salinitas yang berbeda 

memberikan kelulushidupan yang sangat baik 

bagi elver ikan sidat. Data kelulushidupan dapat 

dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Kelangsungan hidup ikan sidat ( A. bicolor bicolor) 

 

Persentase kelulushidupan adalah 

perbandingan jumlah ikan uji yang hidup pada 

akhir penelitian dengan ikan awal penelitian pada 

satu periode dalam satu populasi selama 

penelitian (Mulyadi etal., 2014). Hasil 

perhitungan kelulushidupan ikan sidat dapat 

dilihat pada(gambar 5). Grafik menunjukan bahwa 

penelitian selama H0-H45 tingkat kelulushidupan 

ikan sidat yang dibudidayakan pada setiap 

perlakuan yaitu 100%. Tingginya kelangsungan 

hidup ikan sidat pada masing-masing perlakuan di 

sebabkan kemampuan daya tahan ikan sidat serta 

adaptasinya sehingga mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Menurut Lim (1989) 

dalam Chotiba (2013) ikan mampu 

mempertahankan hidupnya sampai salinitas 20%. 

Ikan sidat juga dapat menyesuaikan dirinya 

terhadap kadar garam yang tinggi dan pada hari 

ke-60 menunjukan bahwa ikan sidat  tidak m 

mengalami kematian karena ikan sidat masih 

mampu bertahan hidup di media dengan salinitas.  

 

Kualitas air 

Sebagai data penunjang dalam penelitian ini 

dilakukan pengukuran terhadap beberapa 

parameter kualitas air meliputi Suhu, Salinitas, pH 

dan DO.Berikut ini adalah data kualitas air yang 

selama penelitian diukur : 

 

Tabel 3. Kualitas Air 

Parameter Kisaran Satuan 

Suhu 27-30 ºC 

Salinitas 3-7 Ppt 
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pH 7,7-8,0  

DO 5,0 – 6,5 mg/L 

Sumber : Data Penelitian 2019 

 

Hasil pengamatan kualitas air seperti suhu, 

pH dan DO diukur seminggu sekali kecuali 

salinitas yang di ukur setiap harinya. Suhu selama 

penelitian relatif stabil pada skala 27-30ºC. 

Menurut Sucipto dan Prihartono (2007), suhu air 

akan mempengaruhi kehidupan ikan, suhu 

mematikan (lethal) berkisar antara 10 - 11ºC 

selama beberapa hari, suhu dibawah 16 - 17ºC 

akan menurunkan nafsu makan ikan, serta suhu 

dibawah 21ºC akan memudahkan terjadinya 

serangan penyakit. Suhu yang optimal untuk 

budidaya ikan adalah berkisar 28 - 32º. 

Selain itu nilai pH selama penelitian 

berkisar 7,7-8,0. Menurut Kordi (1997) nilai pH 

dapat digunakan sebagai gambaran tentang 

kemampuan suatu perairan dalam memproduksi 

garam mineral, yang mana bila pH tidak sesuai 

dengan kebutuhan organisme yang dipelihara 

akan menghambat pertumbuhan ikan. Secara 

umum angka pH yang ideal adalah berkisar antara 

6-8. Hasil pengukuran DO selama penelitian 

berkisar antara 5,0 – 6,5 ppm. Menurut 

Tatangindatu et.al., (2013) bahwa DO yang 

seimbang untuk hewan budidaya adalah 5 Mg/L. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

salinitas terhadap pertumbuhan ikan sidat (A. 

bicolor bicolor) yang dipelihara dalam sistem 

resirkulasi dapat diperoleh kesimpulan: 

1. Salinitas berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan sidat (A. bicolor bicolor) 

yang dibudidaya pada sistem resirkulasi. 

2. Perlakuan salinitas 7 ppt memberikan 

kelulushidupan sebesar 100% dengan laju 

pertumbuhan harian yaitu 2,19 g%/hari dan 

pertumbuhan mutlak sebesar 6,96 g. 
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